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ABSTRACT

The Mentoring of Islamic Education is one of development method as part of character and
increment of insight perception. Islamic education mentoringhasbeen widely aplicated in several
education institution such Primary High School till university level. This research focused on
mentoring of islamic education subject for student of STIA Banten. by the limitation in focusing on
the problem by submitting the research question in how the mentoring model of islamic
education in STIA Banten, how the mentoring model of islamic education in STIA Banten carried
out, and how the result of implementation of islamic education mentoring in STIA Banten. The
Objective of this research is trying to find the mentoring method of PAI, effective and efficient
concept at mentoring model of islamic education.

This research used qualitative methode by compiling the data such as interview, observation,
documentation and document analisis.

The result show that 1). The design of educational of islamic education subject was not different
with other subject, caused by both have had the same lesson plan which is could be implemented
in learning process. 2). The mentoring model of islamic education has been technically changed in
view of organizing, in which in the previous time being organized by academic and then organized
by LDK STIA Banten. 3). The attitude changing of student had become more well mannered and
more islamic, as well as had an advantage in academic aspect especially in islamic education
subject. Thus, the existence of islamic education mentoring in university is positively needed by
student.

The conclusion of the research is that the mentoring model of islamic education is still relevant to
be implemented in university. Along with it, there is still needed an evaluation of mentoring
system progressively.

Key words : Islamic education mentoring, Attitude and Comprehension

ABSTRAK

Mentoring Pendidikan Agama Islam (PAl) merupakan salah satu metode pembinaan
dalam rangka pembentukan karakter dan penambahan wawasan. Mentoring PAIl telah banyak
diterapkan di lembaga-lembaga pendidikan mulai di sekolah menengah sampai ditingkat
Perguruan Tinggi (PT). Penelitian ini difokuskan pada model mentoring PAlI dalam meningkatkan
sikap dan pemahaman mata kuliah agama Islam di STIA Banten, dibatasi dengan fokus
permasalahan dengan mengajukan pertanyaan penelitian bagaimana desain pembelajaran mata
kuliah agama Islam di STIA Banten, dan bagaimana desain model mentoring PAl yang dilaksanakan
di STIA Banten, serta bagaimana hasil dari pelaksanaan mentoring PAI di STIA Banten. Tujuan dari
penelitian ini adalah dalam rangka menemukan metode pembelajaran mata kuliah PAI, konsep
model mentoring agama Islam yang efektif dan efisien.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif partisipatif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi dan analisis dokumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Desain pembelajaran mata kuliah PAI tidak
berbeda dengan pembelajaran mata kuliah lain, karena telah sama-sama memiliki Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) yang dapat diterapkan dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). 2). Model
mentoring PAl yang dilaksanakan mengalami perubahan secara teknis pengelolaan, semula
dikelola oleh akademik kemudian dikelola oleh Lembaga Dakwah Kampus (LDK) STIA Banten. 3).
Perubahan sikap mahasiswa menjadi lebih santun dan islami dan memiliki kelebihan pada aspek
akademik terutama pembelajaran mata kuliah PAl.dengan demikian keberadaan mentoring PAI di

Sekolah Tinggi masih sangat positif bagi mahasiswa.

Kesimpulam dari penelitian ini adalah gambaran model mentoring PAl yang masih relevan
dilaksanakan di Sekolah Tinggi, serta perlu adanya evaluasi sistem mentoring secara progresif.

Kata kunci : Mentoring PAI, Sikap dan Pemahaman

Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor
penting dalam pembangunan dan
pengembangan kehidupan manusia.

Pendidikan menjadi tolak ukur kemajuan
maupun kemunduran suatu bangsa. Tidak
ada satupun bangsa di dunia yang hidup
tanpa pendidikan, dan tidak mungkin suatu
bangsa akan mampu mencapai kemajuan
segala bidang tanpa didukung pendidikan.
Pengembangan bidang ekonomi, teknologi,
hukum, budaya, sosial, politik dan lainnya
semuanya dimulai dari  pendidikan.
Pendidikan memiliki peranan penting dan
sentral dalam pembangunan sumber daya
manusia dan pengelolaan sumber daya alam.
Pendidikan menjadi modal dasar perubahan
bagi kehidupan manusia.

Bangsa Indonesia telah mengalami
krisis multidimensi disetiap lapisannya.
Fenomena krisis ini berhasil ditelaah dan
dikaji melalui berbagai disiplin ilmu dan
pendekatan kajian, yang akhirnya dapat
disimpulkan bahwa ada pandangan kriris
tersebut berpangkal dari krisis moral atau
akhlak. Krisis ini berhubungan dengan
masalah pendidikan, karena moral dan
akhlak bangsa tergantung pendidikan yang
dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dengan
kebiasaan sehari-hari baik secara
perseorangan maupun kolektif, potret

akhlak manusia ditentukan oleh tingkat
pendidikannya.

Kontribusi pendidikan dalam konteks
ini adalah pada pembangunan mentalitas
manusia yang merupakan produknya.
Namun ironis, krisis tersebut menurut
sementara  pihak  disebabkan  karena
kegagalan pendidikan agama, termasuk
didalamnya  Pendidikan Agama Islam
(Muhaimin, 2003:18). Pendidikan Agama
Islam (PAI) adalah usaha sadar untuk peserta
didik dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama
Islam. Pendidikan Agama Islam (PAl)
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan
dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional, melalui kegiatan-kegiatan tersebut
peserta didik diharapkan dapat menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia
dalam kehidupannya sendiri, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Pendidikan
Agama Islam di sekolah umum bertujuan
untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan
siswa tentang agama islam untuk mencapai
tujuan diatas, ditambah dengan tujuan
untuk melanjutkan kejenjang pendidikan
yang lebih tinggi (Depdikbud, 1996:17). Ini
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membuktikan bahwa pendidikan agama
islam dan pendidikan umum mendapat
tempat yang sama dalam setiap lembaga
pendidikan. Sehingga tidak ada alasan bagi
sekolah ataupun Perguruan Tinggi (PT) tidak
memberikan materi atau mata kuliah
pendidikan agama islam bagi pelajar dan
mahasiswa muslim. Keberadaan mata kuliah
pendidikan agama islam menjadi warna
pendidikan bangsa yang berlandaskan pada
pancasila dan penjabaran sila pertama yakni
ketuhanan yang Maha Esa. Setiap lembaga
pendidikan harus mampu
mengimplementasikan semangat kegamaan
dengan memberikan mata kuliah agama
Islam sesuai dengan acuan yang berlaku.

Mata kuliah Pendidikan Agama Islam
(PAI) di kampus umum, hanya diberikan
sebanyak 2 SKS selama kuliah dengan kisaran
2 jam setiap minggu. Bahkan ada kampus
umum yang tidak memberikan mata kuliah
agama untuk mahasiswa. Hal ini membuat
mahasiswa berwawasan sempit dalam
memahami agama sebagai sumber dan
tujuan hidupnya. Maksud sumber hidup bagi
manusia adalah ketika manusia mengetahui
bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT
hanya untuk menyembah vyakni sebagai
hamba Allah di muka bumi ini.

Peruguruan Tinggi Negeri (PTN)
maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
semestinya dapat  memberikan hak
pendidikan agama bagi mahasiswa sebagai
satu kebutuhan spiritual dalam
kehidupannya, karena banyak materi yang
perlu dipelajari kembali pada masa dewasa.
Pemehaman ibadah adalah salah satu hal
pokok untuk ditajamkan dan didalami
kembali oleh para mahasiwa, terutama
materi ibadah harian yang aplikatif. Materi
ibadah dalam agama islam tentu tercantum
dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam
(PAI). Demikian juga, kaitan dengan
kehidupan sosial di kampus, mahasiswa
sebagai bagian dari civitas akademika tidak
cukup diatur oleh kode etik mahasiswa yang
di buat oleh kampus, namun juga
dilandaskan pada nilai-nilai luhur dari
agama. Karena kehidupan kampus tidak lain

merupakan sebagian waktu dari deretan
waktu yang panjang dari kehidupan
keseharian. Aktivitas mahasiswa baik di
kampus maupun diluar kampus dicerminkan
dalam sebuah perilaku yang nyata dan sikap
yang nampak oleh penglihatan manusia,
sikap menjadi cermin kedewasaan seseorang
dan menjadi identitas diri dalam setiap
kegiatan sosialisasi dengan pihak lain. Sikap
juga memberikan kesan dan penilaian dari
orang lain dan menjadi warna dalam
interaksi sehari-sehari, karena sikap dapat
menghadirkan rasa suka, cita, dukan dan
rasa lain di kehidupan bersama.

Mentoring sebagai salah satu
metode pembinaan dengan sistem yang
terarah mengajarkan berbagai pendidikan
kepada setiap anggota atau peserta.
Pendidikan yang ada dalam mentoring
adalah proses penyadaran dan pengarahan
serta penguatan basis keagamaan bagi
mahasiswa muslim. Pelaksanaan mentoring
agama islam di kampus-kampus menjadi
kegiatan yang posistif, hal ini dirasakan
dengan semaraknya budaya ilmiah dari
kegiatan mentoring, baik yang bersifat
diskusi  maupun kajian tutor dalam
mentoring. Kegiatan mentoring dapat
memberikan wawasan kelslaman lebih luas
daripada mahasiswa hanya mengandalkan
pada pembelajaran mata kuliah PAI didalam
kelas.

Kampus  Sekolah  Tinggi Illmu
Administrasi (STIA) Banten sebagai kampus
umum, maka kegiatan kelslaman di kampus
ini harus di desain lebih menarik dan kreatif
untuk dapat dinikmati mahasiswa dalam
setiap proses pembelajaran dan dinamika
kampus. Dan dapat berorientasi untuk
mencetak para mahasiswa yang siap aktif
mengadakan kegiatan guna mewujudkan
suasana dan warna islami didalam kampus.
Hal ini perlu dilakukan dalam rangka
mencukupi kebutuhan ruhani bagi setiap
mahasiswa di STIA Banten yang mayoritas
berasal dari kota santri yakni kabupaten
Pandeglang.
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METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
yakni lebih melihat seperti apa pelaksanaan
dan pengembangan mentoring PAI dan mata
kuliah Pendidikan Agama Islam (PAIl) di STIA
Banten. Didasarkan pada yang dikemukakan
Punaji Setyosari (2010:34) bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian dimana peneliti
dalam melakukan penelitiannya
menggunakan  teknik-teknik  observasi,
wawancara atau interview, analisis data, dan
metode pengumpulan data lainnya untuk
menyajikan respon-respon dan perilaku
subjek.  Penulis melakukan penelitian
langsung ke lapangan, yakni penulis menjadi
instrumen langsung (human instrumen) dan
bertindak menetapkan fokus penelitian,
memilih informan, sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data dan membuat
kesimpulan atas temuan. Dalam melakukan
observasi, peneliti menggunakan teknik
observasi  partisipatif, peneliti terlibat
sebagian Proses Belajar Mengajar (PBM)
mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAl)
dan pernah terlibat dalam pembinaan
mentor di Lembaga Dakwah Kampus (LDK)
Baabul Falahiyah. Penelitian dilakukan pada
mahasiswa kelas reguler jurusan administrasi
niaga dan administrasi publik dan para
mentor yang juga pengurus LDK Baabul
Falahiyah.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan mentoring PAI
dan mata kuliah PAIl serta kaitannya dengan
sikap dan pemahaman mata kuliah agama
Islam di Sekolah Tinggi llmu Administrasi
(STIA) Banten.

Melihat tujuan-tujuan mentoring
agama Islam, maka peneliti mencoba
melihat bagaimana hasil dari pelaksanaan
mentoring Pendidikan Agama Islam (PAIl) di
STIA  Banten melalui beberapa cara
diantaranya melalui observasi perilaku dan
dokumen vyang berkaitan dengan hasil

mentoring.  Peneliti  juga  melakukan
wawancara sebagai sarana pendalaman hasil
mentoring tersebut.

Berdasarkan deskripsi data diperoleh
bahwa mentoring menambah wawasan
kelslaman dengan uraian berikut sebanyak
19 mahasiswa (79,2 %) menyatakan setuju.
Hal ini menjadi bukti tercapainya tujuan dari
mentoring  sebagaimana  yang  telah
dikemukakan dalam teori yang ada.
Sejumlah mahasiswa menambahkan bahwa
wawasan kelslaman yang dimaksud bukan
hanya pada materi kelslaman dasar, namun
juga pada materi yang lebih luas, dan juga
pada kajian Islam konstektual seperti hukum
rokok, hukum vaksin, hukum pacaran,
hukum KB dan lain sebagainya. Wawasan
keagamaan kontekstual dan kekinian sangat
bermanfaat bagi mahasiswa STIA Banten,
karena dengan wawasan tersebut mereka
dapat memahami layaknya mahasiswa [AIN
atau UIN memahami, karena bagi mereka
porsi mata kuliah Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang hanya 2 SKS menjadikan mereka
kekurangan dalam mcncukupi kebutuhan
keilmuan agarna. Dan ada 2 mahasiswa (8,3
%) menyatakan ragu-ragu, respon ini
menunjukkan hal lain yang patut di
konfirmasi oleh peneliti. Kemudian dari
persentase ragu-ragu ini peneliti dapat
mengetahui alasan mengapa mereka raga
atas pernyataan bahwa mentoring dapat
menambah wawasan keislaman. Hal ini
dikarenakan oleh adanya anggapan bahwa
kebanyakan mentor masih terbatas dalarn
memahami sumber hukum Islam yakni Al
Quran dan Al Hadits yang nota bene
bertuliskan arab. Kemudian 3 mahasiswa
(12,5 %) menyatakan tidak setuju, respon ini
memiliki asumsi bahwa peserta mentoring
tidak hanya menclapatkan  wawasan
keislaman namun juga wawasan umum,
motivasi dan lain sebagainya. Hal ini bukan
berarti  pertentangan dengan jumlah
persentase yang setuju, namun juga dapat
dikatakan bahwa ini semakin menguatkan
bahwa mentoring telah menghasilkan
bertambahnya wawasan kelslaman sekaligus
bertambahnya wawasan umum dalam
konteks kekinian. Sehingga sebagai masukan
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pernyataan itu ditambah menjadi:
mentoring Pendidikan Agama Islam (PAIl) di
STIA Banten menambah wawasan kelslaman
dan wawasan umum lainnya.

Wawasan atau keilmuan dapat
menjadi dasar seseorang dalam melakukan
segala hal. Islam juga mengajarkan agar
umatnya beratnal berdasar ilmu
yangdimilikinya bukan karena faktor taklid
(ikut-ikutan).  Ketika mentoring  telah
menghasilkan wawasan kelslaman bagi
peserta maka yang menjadi harapan
selanjutnya adalah pada tataran aksi atau
pengamalan ibadah. Kefahaman seseorang
dan pengetahuan seseorang tidak menjamin
aktif beribadah. Namun dalam mentoring
diharapkan dan pengetahuan yang ada
peserta mentoring dapat mengaplikasikan
nilai-nilai kelslaman yang telah diketahui
melalui sarana mentoring.

Peneliti melanjutkan analisa
pernyataan mentroing menumbuhkan sikap
akhlak islami, yang direspon oleh mahasiswa
sebagai berikut: 14 mahasiswa (58,3 %)
menyatakan setuju, ini menunjukkan adanya
dampak positif pada tataran perilaku
mahasiswa. informasi yang didapat peneliti
menunjukkan bahwa perilaku atau sikap
mahasiswa semakin santun ketika mereka
memahami  akhlak  melalui  kegiatan
mentoring, bahkan sikap  kesopanan
tercermin dan cara mahasiswa bergaul
dengan sesama mahasiswa, cara bergaul
antara dosen dan mahasiswa, dan juga cara
mahasiswa berpakaian. Dalam observasi di
lapangan, peneliti memperoleh informasi
bahwa ada seorang mahasiswi yang
sebelumnya tidak menggunakan kerudung
(tidak menutup rambut sebagai aurat),
kemudian setelah ikut dan aktif maka
dengan sendirinya mahasiswi itu rajin
memakai kerudung. Kemudian 6 mahasiswa
(25 %) menyatakan ragu-ragu. Respon ragu-
ragu ini menunjukkan adanya beberapa
kasus yang dapat mematahkan respon
pertama. Dalam ragu yang dimaksud adalah
masih adanya sikap dan perilaku peserta
mentoring yang kurang mencerminkan nilai-
nilai kelslaman. kemudian 4 mahasiswa (16,7

%) menyatakan tidak setuju. Ini juga menjadi
hal yang menarik bagi peneliti untuk
mengadakan konfirmasi tentang mengapa
mahasiswa tidak setuju dengan pernyataan
tersebut.

Peneliti melanjutkan analisa
pernyataan mentoring dapat memberikan
pemahaman yang luas pada mata kuliah PAl,
yang direspon mahasiswa sebagai berikut :
sebanyak 16 mahasiswa (66,6 %)
menayatakan setuju, hal ini dilatarbelakangi
dengan adanya kesesuaian materi antara
mentoring dengan mata kuliah PAI terutama
materi kelslaman, dan hasil observasi
dokumen vyang ada baik Satuan Acara
Perkuliahan (SAP) mata kuliah PAl dengan
panduan materi mentoring LDK Baabul
Falahiyah  terdapat kesesuain. Materi
kelslaman dalam mentoring PAI baik tentang
sejarah Nabi, aqidah, akhlak dan vyang
lainnya sejalan dengan apa yang diajarkan
dengan materi mata kuliah Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam kelas. Kemudian 4
mahasiswa (16,7 %) menyatakan ragu-ragu,
hal ini menunjukkan adanya beberapa hal
yang dianggap belum dapat memastikan jika
mentoring dapat memberikan pemahaman
yang luas terhadap mata kuliah PAI. Dan 4
mahasiswa (16,7 %) menyatakan tidak
setuju.

Dalam konteks kampus peneliti
mencoba mengetahui apakah motivasi
dapat didapat dalam mentoring, kemudian
dengan motivasi tersebut mahasiswa
mampu mengimplementasikan nilai-nilai
kelslaman yang telah difaharninya. Data
yang diperoleh  melalui  pernyataan
menggambarkan bahwa sebagian besar
mahasiswa mendapatkan motivasi dari
kegiatan mentoring, 18 mahasiswa (75%)
menyatakan setuju, ini menunjukkan bahwa
mahasiswa marasa beruntung dapat ikut
mentoring, karena dengan mentoring
semangat dalam  kehidupan kampus
semakin ada. Kemudian 4 mahasiswa (8,3
%) menyatakan  ragu-ragu, hal ini
dilatarbelakangi adanya persepsi bahwa
mentoring hanyalah sarana rutin dantidak
dapat memberikan motivasi. Dan 2
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mahasiswa (83 %) menyatakan tidak setuju,
dan informasi yang diperoleh bahwa pada
saatnya tertentu mentoring menjadi agenda
yang menjenuhkan, sehingga tidak dapat
dikatakan memberikan motivasi dalam
beraktifitas di kampus.

Mentoring Agama Islam adalah
saran yang tepat untuk pengembangan
potensi diri dan media perluasan
persahabatan terutama di lingkungan
kampus. Kemudian peneliti menganalisa
pernyataan mentoring PAl menambah
persahabatan di kampus, diperoleh data
bahwa 24 mahasiswa (100 %) menyatakan
setuju. Tidak ada keraguan dan tidak ada
respon tidak setuju dalam hal ini.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi, analisis dan
pembahasan data hasil penelitian tentang
model mentoring PAI dalam peningkatan
sikap dan pemahaman mata kuliah agama
Islam bagi mahasiswa di STIA Banten, maka
penulis menyajikan kesimpulan berdasarkan
fokus masalah yang ada dalam penelitian ini,
yakni sebagai berikut :

1. Desain pembelajaran mata kuliah PAl
sama dengan desain pembelajaran mata
kuliah lain yang ada di STIA Banten. Mata
kuliah Agama Islam diasuh oleh dosen
yang memiliki kapasitas akademik agama
Islam serta memiliki akhlak yang baik.
Pembelajaran di kelas didasarkan pada
kontrak belajar dan Satuan Acara
Perkuliah (SAP) yang disampaikan pada
pertemuan pertama. Kontrak belajar
tidak hanya dibuat oleh dosen namun
juga  disepakati bersama  dengan
mahasiswa. SAP mata kuliah Agama Islam
telah disiapkan oleh akademik kemudian
ditelaah dan dijadikan pegangan oleh
dosen. Mata kuliah agama Islam memiliki
porsi 2 SKS sebagaimana di kampus lain
dan sesuai dengan ketentuan dirjen dikti.

2. Desain model mentoring PAIl di STIA
Banten mengalami perbaikan-perbaikan.
Semula akademik STIA Banten melalui

dosen mata kuliah Agama Islam
menjadikan  mentoring PAl sebagai
kegiatan wajib mahasiswa. Kondisi
seperti ini berlangsung selama 2 tahun
yakni pada Tahun Akademik 2007/2008
dan Tahun akademik 2008/2009 Namun
setelah itu, kegiatan mentoring dialihkan
menjadi  bagian dari program kerja
Lembaga Dakwah kampus (LDK) Baabul
Falahiyah  STIA  Banten. Mentoring
dilaksanakan setiap pekan di lingkungan
kampus dengan dengan bantuan para
mentor LDK yang merupakan mahasiswa
semester akhir dan juga oleh alumni STIA
Banten. Pelaksanaan mentoring di STIA
memakai panduan yang dibuat oleh LDK
Baabul Falahiyah dan telah memiliki
kurikulum mentoring.

3. Mentoring PAI di STIA Banten baik pada
masa dikelola oleh akademik melalui
dosen mata kuliah Agama Islam maupun
pada masa penelitian ini berlangsung
yakni dikelola oleh LDK Baabul Falahiyah
telah  menghasilkan  beberapa hal,
diantaranya peningkatan pemahaman
mahasiwa atas materimateri kelslaman
yang mampu mendukung  proses
pembelajaran mata kuliah agama Islam di
STIA Banten, mewarnai kehidupan
kampus lebih dinamis dan religius dengan
nuansa keislaman, peningkatan aktifitas
kegiatan mahasiswa terutama bidang
kegamaan terutama yang dipelopori oleh
LDK Baabul Falahiyah. Lebih dari itu sikap
dan perilaku mahasiswa semakin baik,
terutama dalam hal berpakaian dan
beretika di kampus.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan analisis
yang peneliti dapati di lapangan, maka
dikemukakan beberapa saran  untuk
kepentingan dan kemajuan di masa yang
akan datang, yakni :

1. Pentingnya peningkatan kualitas
pembelajaran mata kuliah Pendidikan
Agama Islam (PAl) di STIA Banten
dengan cara mendukung keberlanjutan
pendidikan dosen mata kuliah PAl yang
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masih S1 ke jenjang pascasarjana.
Kemudian perlu ada peningkatan
dinamika pembelajaran mata kuliah
PAl didalam kelas dengan cara
penggunaan metode pembelajaran
lebih variatif. Dan peningkatan capaian
target dari pembelajaran mata kuliah
PAl di STIA Banten, hal ini penting
ditingkatkan demi memenuhi
kebutuhan aspek spiritual mahasiswa
di STIA Banten yang hanya memiliki
kesempatan belajar Agama Islam
didalam kelas terbatas yakni 2 SKS.

. Pelaksanaan mentoring yang
mengalami perubahan teknis
pengelolaan perlu dilihat kembali,
kemudian dibandingkan tingkat
efektifitas pelaksanaan mentoring dan
basil dari  mentoring  tersebut.
Diharapkan dari evaluasi ini dapat
diketahui  apakah lebih  efektif
mentoring Pendidikan Agama Islam
(PAI) dikelola oleh akademik STIA
Banten melalui dosen mata kuliah atau
dikelola oleh Lembaga Dakwah Kampus
(LDK) Baabul Falahiyah. Namun, sejauh
ini  peneliti  masih  menyarankan
pelaksanaan mentoring tetap dikelola
olch LDK Baabul Falahiyah dengan
catatan perlu peningkatan sumber
daya manusia (SDM) para mentor.
Sehingga, kendala SDM  dalam
pengelolaan tidak menjadi kendala
dalam pelaksanaan mentoring.

. Bagi pihak-pihak yang terlibat dalam
mentoring hendaknya dapat
melakukan  evaluasi hasil  dari
mentoring. Ketua Jurusan STIA Banten,
Doscn mata kuliah Agama Islam (PAl),
Pengurus LDK Baabul Falahiyah dan
para mentor diupayakan dapat
merumuskan kembali target dari
mentoring PAl di STIA Banten. Perlu
juga  perumusan terkait teknis
pengelolaan bersama, sehingga
mentoring dapat mencapai tujuan
secara baik. Perlu adanya prioritas
tujuan dari mentoring PAI di STIA
Banten pada dua aspek yakni aspek
sikap atau perilaku mahasiswa dan

aspek wawasan keislaman. Hal ini
penting diupayakan agar mentoring PAl
di STIA Banten memiliki arah tujuan
yang simpel namun dapat mewarnai
kampus dengan dua hal tersebut.
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